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Infectious diseases still remain a major problem in tropical countries like Indonesia. Uncontrolled
of antimicrobials consumption leads to the emergence of resistance. So new antimicrobial searches
need to be carried out. One of the plants suspected of having antimicrobial activity was Pazote
(Chenopodium ambrosioides L.). Extraction of C. ambrosioides leaves was carried out by maceration with
70% ethanol. Antimicrobial activity was carried out by Kirby-Bauer (modified) at concentrations of
5,10, and 15% while the inhibitory zone was observed daily for 3 days. The results showed that
the duration of contact did not affect to the diameter of the inhibitory zone. The largest inhibitory
diameter is indicated by 15% was 12.33 mm. In addition, the ethanol extract of C. ambrosioides leaves
has the potential as an antimicrobial against Escherichia coli.

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pazote (Chenopodium
ambrosioides L) Terhadap Escherichia coli
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Penyakit infeksi tetap menjadi masalah utama di negara tropis seperti Indonesia. Penggunaan anti
mikroba yang tidak terkontrol menyebabkan munculnya resistensi terhadap galur mikroorganisme
tertentu, karenanya pencarian anti mikroba baru perlu dilakukan. Salah satu tanaman yang diduga
memiliki aktivitas anti mikroba adalah pazote (Chenopodium ambrosioides L.). Ekstraksi daun C.
ambrosioides dilakukan secara maserasi dengan etanol 70%. Aktivitas anti mikroba dilakukan secara
Kirby-Bauer (yang dimodifikasi) pada konsentrasi 5, 10, dan 15% sedangkan zona hambat diamati
setiap hari selama 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama kontak ekstrak dengan
bakteri tidak mempengaruhi diameter zona hambat. Diameter hambat terbesar ditunjukkan oleh
konsentrasi 15% sebesar 12,33 mm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun C.
ambrosioides berpotensi sebagai antimikroba dalam menghambat Escherichia coli.
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PENDAHULUAN

Sebagai negara tropis, penyakit infeksi masih
menjadi masalah utama di Indonesia. Untuk mengatasi
penyakit ini, penggunaan anti mikroba atau antiinfeksi
masih merupakan pilihan utama. Jumlah dan jenis anti
mikroba sangat banyak dan selalu bertambah seiring
perkembangan penyakit infeksi (Priyanto dan Batubara,
2010). Di sisi lain, banyak dilaporkan adanya galur
mikroorganisme resistensi terhadap obat yang ada,
karena itu pencarian anti mikroba baru perlu dilakukan
(Kumar et al., 2013; Zaman et al., 2017).

Upaya pencarian bahan baku obat dari bahan alam
sampai saat ini masih terus dilakukan. Beberapa
penelitian tentang bioaktivitas bahan alam telah banyak
dilaporkan untuk memperoleh data ilmiah tentang
penggunaan bahan alam yang selama ini digunakan
berdasarkan pengalaman empiris yang diwariskan
secara turun temurun (Azietaku et al., 2017). Tanaman
pazote (Chenopodium ambrosioides L.) oleh masyarakat
desa Wolaang dan sekitarnya digunakan daunnya
sebagai bahan rempah-rempah pada makanan dan
secara empiris digunakan sebagai obat untuk penyakit
diabetes, anti hipertensi, obat penurun panas, obat masa
nifas dan obat sakit perut.

C. ambrosioides atau Mexican Tea ataupun Woormseed
digunakan sebagai bahan pemberi bau pada pembuatan
krim, parfum dan sabun serta minyak atsirinya
memperlihatkan efek antibakteri dan anti fungi.
Minyak atsiri dari tanaman C. ambrosioides dilaporkan
dapat digunakan sebagai insektisida, nematosida, anti
inflamasi dan antibakteri (Alitonou et al., 2012). Selain
itu, tanaman C. ambrosioides juga memperlihatkan
efektivitas biologi terhadap virus, bakteri, fungi,
nematoda dan serangga. Penggunaan tanaman ini
untuk alternatif pengobatan tradisional sebagai anti
parasit, anti inflamasi dan antibiotika (Sousa et al., 2012).

Aktivitas C. ambrosioides sebagai anti mikroba
terhadap bakteri patogen gram negatif memperlihatkan
hasil yang baik terhadap munculnya zona bening di
sekeliling biakan Staphylococcus aureus (Mahomoodally,
2013; Nielsen et al., 2012). Selanjutnya Shah (2014)
menyatakan bahwa ekstrak metanol memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Klebsiella
pneumoniae, Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan
Staphylococcus epidermis (Shah et al., 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun C. ambrosioides terhadap
E. coli. Diharapkan melalui penelitian ini diperoleh
data ilmiah tentang penggunaan daun C. ambrosioides
sebagai antibakteri khususnya terhadap E. coli.

METODE PENELITIAN
Penyiapan sampel

Sampel yang digunakan adalah daun C. ambrosioides
yang diperoleh dari desa Wolaang Langowan
Kabupaten Minahasa.

Preparasi sampel

Daun dipetik secara langsung dengan tangan,
dikumpulkan, dan disortasi basah yaitu dicuci dengan
air mengalir, kemudian dikeringkan. Pengeringan
dilakukan dengan cara diangin-anginkan terlindung
dari sinar matahari langsung hingga menunjukkan

20

kering fisiologis, yaitu jika dipegang dapat dipatahkan
dengan tangan. Daun yang telah kering disortasi dan
diserbukkan. Untuk penyeragaman ukuran, dilakukan
pengayakan menggunakan ayakan No. 40.

Ekstraksi sampel

Serbuk daun diekstraksi dengan metode maserasi.
Sebanyak 1 bagian serbuk kering dimasukkan dalam
bejana maserasi, tambahkan 10 bagian pelarut. Rendam
selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudian
didiamkan selama 18 jam. Pisahkan pelarut dengan
cara penyaringan. Ekstrak etanol cair yang diperoleh
dipekatkan dengan rotary evaporator kemudian sisa-sisa
pelarut diuapkan diatas water bath hingga diperoleh
ekstrak kental (Kemenkes, 2011).

Pembuatan konsentrasi uji

Sediaan uji ekstrak etanol 5, 10, dan 15% dibuat
dengan menimbang berturut-turut 5, 10, dan 15 g
ekstrak kental dan disuspensikan dengan larutan
Na-CMC 0,5% dan dicukupkan volumenya hingga
diperoleh larutan 100 mL.

Aktivitas antibakteri

Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode
Kirby-Bauer (yang dimodifikasi) dan inokulasi bakteri
pada cawan Petri menggunakan teknik Streak-Plate
(yang dimodifikasi) (Harley dan Prescott, 2002).
Media yang digunakan untuk bakteri Escherichia coli
adalah Nutrien Agar. Data dikumpulkan berupa hasil
pengukuran diameter zona hambat (mm) pada masing-
masing konsentrasi setelah masa inkubasi 1x24; 2x24;
dan 3x24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

E. coli adalah bakteri Gram positif yang tergolong
dalam kelompok enterobakteria yang hidup normal
dalam saluran pencernaan manusia dan hewan.
Umumnya bakteri ini tidak berbahaya, tetapi beberapa
galur tertentu dapat menghasilkan toksin yang dapat
mengakibatkan kondisi serius seperti diare; dehidrasi
yang parah; infeksi saluran kemih dan kandungan
kemih yang menyebabkan pielitis, pielonephritis dan
sistitis (Anvarinejad et al., 2012; Li et al., 2018).

Hasil penelitian daya hambat pertumbuhan oleh
ekstrak etanol daun C. ambrosioides konsentrasi 5, 10,
dan 15% pada bakteri E. coli dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 dapat diamati bahwa ekstrak etanol
daun C. ambrosioides konsentrasi 5, 10, dan 15%
mampu menghambat pertumbuhan E. coli. Hambatan
pertumbuhan ditandai dengan terbentuknya zona
bening pada daerah sekitar kertas cakram yang
sebelumnya dicelupkan ke dalam sediaan larutan uji
dengan kontrol negatif (Hombach et al., 2013).

Hasil pengukuran menunjukkan diameter zona
hambat dengan konsentrasi 5% pada hari pertama,
kedua, dan ketiga berturut-turut 9,56; 10,0; dan 10,13
mm. Pada konsentrasi 10% pada hari pertama, kedua,
dan ketiga berturut-turut 11,1; 10,78; dan 10,11 mm.
Pada konsentrasi 15% pada hari pertama, kedua, dan
ketiga berturut-turut 12,33; 12,44; dan 12,0 mm. Zona
hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang
berisi ekstrak etanol menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli.

Ekstrak etanol daun C. ambrosioides memiliki aktivitas
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Tabel 1. Rata-rata hasil pengukuran daya hambat pertumbuhan

Konsentrasi Diameter zona hambat (mm) setelah inkubasi (jam)
Sampel %
(%) 1x24 2x24 3x24
Kontrol negatif 0 0 0 0
Ekstrak C. ambrosioides 5 9,56 10,00 10,33
10 11,11 10,78 10,11
15 12,33 12,44 12,00

antibakteri pada bakteri Escherichia coli. Pernyataan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alitonou
et al. yang melaporkan bahwa minyak menguap dari
tanaman ini dapat digunakan sebagai insektisida,
nematosida, anti inflamasi dan antibakteri (Alitonou
et al., 2012). C. ambrosioides memperlihatkan efektivitas
biologi terhadap virus, bakteri, fungi, nematoda dan
serangga. Komponen dalam minyak menguap seperti
askaridol, karvakrol, kariopilen oksida dilaporkan
memiliki aktivitas pada Plasmodium  falciparum,
Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus
aureus, Bacillus subtilis dan  Staphylococcus epidermis
(Monzote et al., 2014). Aktivitas ini juga dibuktikan
dengan kandungansenyawahidrofilik danlipofilik pada
tanaman C. ambrosioides seperti asam hidroksisinamat
dan asam ferulat (turunan asam fenolat), turunan asam
kumarin dan kumaroil, quersetin dan kaemferol (flavon
dan flavonoid). Senyawa-senyawa tersebut telah
terbukti secara luas memiliki efek antibakteri (Barros et
al., 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun C. ambrosioides konsentrasi
5% memiliki aktivitas antibakteri sedang dan pada
konsentrasi 10% dan 15% mempunyai aktivitas
antibakteri kuat terhadap Escherichia coli. Sehingga
perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun C. ambrosioides hasil
fraksinasi dengan menggunakan pelarut yang berbeda.
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